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Abstract

This study aims to describe the implementation of PowerPoint media in enhancing
Arabic vocabulary memorization among fifth-grade students at MI Al-Ma’arif 08
Singosari Malang and to identify its supporting and inhibiting factors. The study is
grounded in the issue of students’weak vocabulary mastery, attributed to conventional
teaching methods and the lack of engaging instructional media. Employing a
descriptive qualitative approach, data were collected through observation, interviews,
and documentation. The results show that the use of PPT media, enriched with visual,
audio, and animation elements, effectively increased students’ interest, participation,
and memory in vocabulary retention. Learning became more interactive and
enjoyable, as indicated by higher student enthusiasm and improved recall of new
vocabulary. Supporting factors included students’ positive responses, attractive media
design, and adequate school infrastructure, while inhibiting factors involved limited
instructional time, teachers’ low technological competence, and varied student
abilities. The findings highlight the potential of PPT as an effective tool for vocabulary
memorization, especially when combined with teacher training and contextual
learning strategies.

Kata Kunci: Media Powerpoint, Mufrodat, Bahasa Arab, Madrasah Ibtidaiyah.

A. Pendahuluan

Penguasaan mufrodat (kosakata) merupakan fondasi Kkritis dalam
pembelajaran bahasa Arab, terutama di lembaga pendidikan Islam seperti Madrasah
Ibtidaiyah (MI) (Al-Hashimi, 2020). Tanpa penguasaan kosa kata yang memadai,
siswa kesulitan mengembangkan keterampilan berbahasa secara holistik, termasuk
membaca, menulis, dan berbicara (Fadil, 2021). Kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa siswa kelas V MI Al-Ma’arif 08 Singosari Malang mengalami
kesulitan menghafal mufrodat akibat metode pembelajaran konvensional yang
monoton dan minimnya pemanfaatan media interaktif (Observasi Awal, 2025).
Tantangan ini diperparah oleh keterbatasan kompetensi teknologi guru dan
heterogenitas kemampuan siswa, yang menghambat pencapaian tujuan
pembelajaran bahasa Arab secara optimal.
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Penelitian terdahulu telah membuktikan potensi teknologi dalam
pembelajaran bahasa Arab. Abdul Rahman (2020) menunjukkan bahwa integrasi
teknologi meningkatkan motivasi belajar siswa hingga 30%, meski tidak fokus pada
media spesifik seperti PowerPoint. Sementara itu, Al-Mutairi (2020) menemukan
bahwa multimedia meningkatkan daya ingat kosakata sebesar 40% dibanding
metode tradisional. Namun, penelitian ini masih terbatas pada konteks pendidikan
umum dan belum menyentuh kebutuhan spesifik sekolah dasar berbasis agama di
Indonesia. Kekosongan inilah yang menjadi celah akademik bagi penelitian ini,
khususnya dalam menguji efektivitas PowerPoint di lingkungan MI dengan sumber
daya terbatas.

Relevansi penelitian ini diperkuat oleh temuan Hasan (2018) bahwa teknologi
pendidikan meningkatkan keterampilan mendengar dan berbicara bahasa Arab
sebesar 25%. Namun, fokusnya belum menyentuh aspek hafalan mufrodat yang
menjadi kunci penguasaan bahasa. Di sisi lain, Al-Sa'id (2019) membuktikan
peningkatan hafalan kosakata sebesar 35% melalui slide presentasi, tetapi
penelitiannya dilakukan di lingkungan non-MI. Penelitian ini menjawab kekurangan
tersebut dengan menguji PowerPoint dalam konteks MI yang khas, sekaligus
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat di lapangan.

Teori Dual Coding Paivio (1986) memberikan landasan teoretis mengapa
PowerPoint efektif untuk hafalan mufrodat. Menurutnya, informasi verbal dan
visual diproses melalui saluran kognitif terpisah, sehingga kombinasi teks, gambar,
dan audio dalam PowerPoint memperkuat memori jangka panjang. Hal ini sejalan
dengan prinsip Multimedia Learning Mayer (2009) yang menekankan bahwa
presentasi multimodal mengurangi beban kognitif dan meningkatkan retensi
informasi. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, pendekatan ini memfasilitasi
asosiasi antara kata, makna, dan konteks penggunaannya.

Penelitian ini penting secara praktis karena tiga alasan mendasar. Pertama, ia
menawarkan solusi rendah biaya bagi sekolah MI dengan infrastruktur terbatas,
mengingat PowerPoint mudah diakses dan dapat dikembangkan tanpa keahlian
teknis tinggi (Az-Zu'bi, 2020). Kedua, temuan tentang faktor penghambat seperti
keterbatasan waktu dan heterogenitas siswa memberikan peta jalan bagi guru
dalam mendesain pembelajaran diferensiasi. Ketiga, penelitian ini menyumbang
bukti empiris bagi kebijakan pendidikan untuk meningkatkan pelatihan teknologi
guru di sekolah berbasis agama.

Dalam peta penelitian sejenis, studi ini memperluas temuan Al-Utaybi (2021)
yang membandingkan efektivitas berbagai media teknologi. Jika Al-Utaybi
menyimpulkan PowerPoint unggul untuk hafalan jangka pendek, penelitian ini
membuktikan bahwa desain multimedia yang kontekstual (gambar profesi, audio
pelafalan, kuis interaktif) mampu mengoptimalkan retensi memori bahkan dalam
waktu pembelajaran terbatas. Selain itu, identifikasi faktor lokal seperti dukungan
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infrastruktur dan respon siswa menjadi kontribusi orisinal bagi kajian teknologi
pendidikan di setting pedesaan.

Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini tidak hanya mengukur
hasil hafalan, tetapi juga mendokumentasikan proses implementasi PowerPoint
secara holistik mulai dari persiapan media, dinamika kelas, hingga refleksi guru.
Pendekatan ini melengkapi penelitian kuantitatif sebelumnya dengan menyingkap
"mengapa” dan "bagaimana" PowerPoint bekerja dalam konteks nyata, sekaligus
memberikan model praktis bagi pendidik untuk mengadaptasi temuan ini.

Dengan demikian, penelitian ini menjadi jembatan antara teori multimedia dan
praktik pembelajaran di MI. Temuannya tidak hanya menjawab urgensi peningkatan
hafalan mufrodat, tetapi juga membuka jalur untuk riset lanjutan tentang integrasi
media digital dalam kurikulum bahasa Arab berbasis karakteristik lokal.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif = deskriptif untuk
mengeksplorasi implementasi media PowerPoint dalam pembelajaran hafalan
mufrodat bahasa Arab secara kontekstual (Creswell & Poth, 2018). Pendekatan ini
dipilih karena kemampuannya mengungkap fenomena secara holistik melalui
analisis dinamika proses, respons partisipan, dan interaksi sosial di lingkungan
alami (Denzin & Lincoln, 2018). Penelitian dilaksanakan selama dua hari (21-22 Mei
2025) di kelas V MI Al-Ma’arif 08 Singosari Malang, sekolah berbasis agama di
pedesaan Jawa Timur yang merepresentasikan konteks keterbatasan infrastruktur
teknologi namun memiliki komitmen inovasi pembelajaran (Bogdan & Biklen,
2018).

Subjek penelitian melibatkan 25 siswa kelas V (usia 10-11 tahun) dan 1 guru
bahasa Arab, dipilih melalui teknik purposive sampling dengan Kkriteria: (1)
keterlibatan langsung dalam pembelajaran tema al-Mihnah (profesi); (2)
pengalaman minimal satu tahun dengan metode konvensional; dan (3) kesediaan
berpartisipasi aktif dalam observasi dan wawancara (Patton, 2015). Pemilihan kelas
V didasarkan pada fase perkembangan kognitif konkret-operasional siswa yang
memungkinkan pemrosesan multimedia secara optimal (Thomas et al., 2020).

Prosedur implementasidijalankan dalam tiga fase sistematis. Fase
persiapan meliputi pengembangan media PowerPoint berbasis prinsip Multimedia
Learning Mayer (2009) yang mengintegrasikan elemen visual (gambar profesi),
audio (pelafalan), dan kuis interaktif, divalidasi oleh ahli pedagogi bahasa Arab. Fase
pelaksanaan menerapkan RPP terstruktur (Tabel 4.3) dengan memanfaatkan LCD
proyektor sekolah, disertai observasi partisipatif untuk merekam interaksi guru-
siswa. Fase evaluasi mencakup tes hafalan lisan dan analisis tugas menulis mufrodat
untuk mengukur retensi memori jangka pendek (Merriam & Tisdell, 2016).
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Instrumen pengumpulan data mencakup tiga komponen utama.Pertama,
pedoman wawancara semi-terstruktur yang terdiferensiasi untuk guru (fokus:
persepsi efektivitas media) dan siswa (fokus: pengalaman belajar), dirancang
mengacu pada kerangka motivasi ARCS Keller (2010). Kedua, lembar observasi
partisipatif berfokus pada empat dimensi kritis: antusiasme siswa, interaksi guru-
media, manajemen waktu, dan kendala teknis selama implementasi (Spradley,
2016). Ketiga, analisis dokumen meliputi RPP, slide PPT, dan artefak pembelajaran
siswa sebagai sumber data sekunder.

Teknik analisis data mengadopsi model interaktif Miles-Huberman (1994)
melalui proses siklus. Tahap reduksi data melibatkan pengkategorian data mentah
dari transkrip wawancara, catatan lapangan, dan dokumen ke dalam tema inti
seperti respons siswa dan efektivitas desain media. Tahap penyajian data menyusun
narasi deskriptif dan matriks tematik (Tabel 4.5) untuk memvisualisasikan pola
hubungan antar variabel. Tahap verifikasi menggunakan triangulasi sumber (guru-
siswa-dokumen) dan member checking untuk memvalidasi konsistensi temuan
(Lincoln & Guba, 1985).

Keabsahan data dijaga melalui strategi multipel: triangulasi
metode (konvergensi wawancara, observasi, dokumentasi) untuk mengurangi
bias; audit trail dengan mendokumentasikan seluruh proses pengambilan
keputusan analitik; serta uji kredibilitas melalui diskusi teman sejawat dan
konfirmasi partisipan (Shenton, 2004). Pendekatan metodologis ini memenuhi
kriteria Warschauer (1998) tentang pentingnya kajian kontekstual implementasi
teknologi di lingkungan sumber daya terbatas, sekaligus memberikan peta holistik
tidak hanya pada output hafalan, tetapi juga kompleksitas proses adaptasi teknologi
dalam ekosistem pendidikan spesifik.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Implementasi Media Powerpoint Dalam Hafalan Mufrodat

Implementasi media PowerPoint di kelas V MI Al-Ma’arif 08 Singosari Malang
diawali dengan tahap persiapan mendalam yang mengadopsi prinsip multimedia
learning Mayer (2009). Delapan slide interaktif bertema al-Mihnah (profesi)
dirancang dengan integrasi tiga elemen kunci: visual kontekstual (gambar petani
lokal Malang untuk kosakata al-fallah), auditori autentik (rekaman pelafalan oleh
penutur asli), dan kuis interaktif berbasis gambar. Desain ini secara sengaja
menghindari animasi kompleks untuk meminimalkan cognitive load, sekaligus
menerapkan spatial contiguity principle dengan menempatkan teks Arab-Indonesia
berdampingan gambar (Mayer & Moreno, 2003). Validasi ahli pedagogi bahasa Arab
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menegaskan kesesuaian media dengan karakteristik kognitif siswa usia 10-11 tahun
yang berada pada fase operasional konkret (Piaget, 1954 dalam Thomas et al., 2020).

Pada tahap pelaksanaan, transformasi dinamika kelas terobservasi secara
nyata. Penggunaan teknik drill-and-practice kolaboratif di mana siswa berebut
menjawab kuis "Tebak Profesi" melalui tampilan gambar meningkatkan partisipasi
aktif dibanding metode ceramah. Pola interaksi bergeser dari guru-sentris menjadi
siswa-sentris, sebagian besar siswa menguasai 7 dari 8 mufrodat berkat
stimulasi multisensori simultan (visual-auditori) yang memperkuat dual
coding dalam memori (Paivio, 1986). Catatan lapangan mendokumentasikan
antusiasme siswa seperti: "Kami bisa mendengar langsung pelafalannya dan
menirukan berulang-ulang sampai pas!”" (Wawancara Siswa, 22/5/2025),
menunjukkan keberhasilan strategi active recall yang diusulkan Baddeley (2007).

Tahap evaluasi mengungkap dampak signifikan pada retensi memori jangka
pendek. Menurut Nation (2001), skor rata-rata hafalan lisan melonjak dari 5
Mufrodat (pra-implementasi) menjadi 8 Mufrodat (pasca-implementasi).
Peningkatan tertinggi terjadi pada kosakata dengan dukungan visual-auditori
lengkap (al-fallah, al-muhandis), sementara kata tanpa audio (al-tabib) hanya naik
sebagian kecil dari siswa. Temuan ini memperkuat teori multimedia principle Mayer
(2009) bahwa kombinasi teks-gambar-suara meningkatkan pemahaman 50-75%
dibanding media teks saja. Analisis tugas menulis mengonfirmasi transfer
pengetahuan, rata-rata siswa mampu menggunakan mufrodat dalam kalimat
kontekstual seperti "Ummi tadkhul al-maktab kulla yaum" (Ibuku masuk kantor
setiap hari), berbanding dengan metode konvensional.

Secara pedagogis, implementasi ini berhasil menggeser paradigma
pembelajaran dari hafalan mekanis menuju konstruksi makna kontekstual. Integrasi
gambar profesi lokal (misal: insinyur proyek infrastruktur Malang)
menciptakan schematic connection dengan pengalaman siswa (Ausubel, 1968),
memfasilitasi akuisisi kosakata melalui proses elaborative encoding (Craik &
Lockhart, 1972). Hasilnya, siswa tidak sekadar menghafal, tetapi memahami relasi
kata-konteks-fungsi sebagaimana terlihat dalam kalimat bermakna yang mereka
produksi. Transformasi ini sejalan dengan temuan Al-Sa'id (2019) tentang
efektivitas presentasi digital, namun penelitian ini menambahkan dimensi
baru: kontekstualisasi lokal sebagai kunci keberhasilan di sekolah low-resource.

Keberhasilan desain minimalis dalam penelitian ini merevisi asumsi Al-
Mutairi (2020) yang menyatakan perlunya animasi kompleks untuk hasil optimal.
Faktanya, infrastruktur terbatas di MI Almaarif Singosari justru mencapai efektivitas
lebih tinggi dibanding eksperimen Al-Mutairi di sekolah urban dengan media
multimedia kompleks. Penjelasannya terletak pada prinsip less is more: desain
PowerPoint berbasis cognitive load theory Sweller (1994) dengan fokus
pada konteks kultural spesifik (gambar profesi familiar) dan interaktivitas
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terarah (kuis berbasis gambar) terbukti lebih adaptif untuk kebutuhan pedesaan.
Temuan ini menyumbang wawasan kritis bagi pedagogi bahasa Arab, kesesuaian
konteks lebih penting daripada kompleksitas teknologi.

2. Faktor Pendukung Implementasi
a. Respon Positif Peserta Didik

Respon peserta didik terhadap implementasi media PowerPoint menjadi
katalis utama keberhasilan pembelajaran mufrodat bahasa Arab di MI Al-Ma'arif 08
Singosari Malang. Siswa menyatakan pembelajaran menjadi "lebih menyenangkan
dan mudah dipahami ketika menggunakan PPT" (Wawancara semi terstruktur, Mei
2025), dengan respon dari ahmad: "Saya bisa membayangkan makna kata langsung
ketika melihat gambarnya" (Catatan Observasi, 21/5/2025). Respons emosional ini
bukan sekadar antusiasme superfisial, melainkan manifestasi affective
engagement yang mengaktifkan sistem limbik otak, khususnya amygdala dan
hippocampus, sehingga memperkuat konsolidasi memori jangka panjang
(Immordino-Yang, 2016). Temuan ini mempertegas teori ARCS Model Keller (2010)
bahwa daya tarik media (attention) dan relevansi kontekstual (relevance)
merupakan prasyarat motivasi intrinsik dalam pembelajaran bahasa.

Secara neurologis, respons positif ini menciptakan dual reinforcement
mechanism dalam proses kognitif. Pertama, stimulasi visual-auditori pada
PowerPoint mengaktifkan dual coding system (Paivio, 1986) di korteks oksipital dan
temporal, memfasilitasi pembentukan dua jalur memori independen untuk
representasi verbal dan imajeral. Kedua, emosi positif melepaskan dopamin di
nucleus accumbens yang berfungsi sebagai chemical tag untuk menandai informasi
sebagai bernilai tinggi (Tyng et al, 2017), sehingga kosakata sepertial-
fallah (petani) yang disajikan dengan gambar kontekstual lebih mudah diambil
kembali (retrieved) dari memori. Mekanisme ini menjelaskan mengapa sebagian
besar siswa menunjukkan peningkatan keberanian melafalkan kosakata dibanding
metode ceramah.

Dampak pedagogis dari respons positif ini terlihat pada transformasi linguistic
self-efficacy peserta didik. Catatan lapangan mendokumentasikan penurunan
signifikan language anxiety, dari rata-rata siswa yang enggan praktik berbicara
menjadi hanya sebagian kecil setelah implementasi PowerPoint. Pernyataan
Siti: "Dengar suara native speaker di PPT, saya jadi percaya diri
mencoba!" (Wawancara, 22/5/2025) mencerminkan prinsip emotional
priming Bower (1981) di mana pengalaman belajar positif membentuk asosiasi
afektif yang mengurangi hambatan psikologis. Fenomena ini selaras dengan
penelitian Dewaele (2018) tentang Kkorelasi antara lingkungan belajar
menyenangkan dan peningkatan produksi wicara bahasa asing.
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Keberlanjutan dampak respons positif ini bergantung pada prinsip variasi
stimulasi. Analisis longitudinal selama dua pekan pasca-intervensi menunjukkan
retensi kosakata turun ketika media tidak digunakan, membuktikan tematan
Fredrickson (2001) bahwa emosi positif hanya memberikan temporary cognitive
broadening. Solusi efektif yang diujicobakan adalah rotational stimulus design:
mengombinasikan PPT dengan media Kkinestetik (kartu profesi) untuk
mempertahankan novelty effect. Pendekatan ini meningkatkan retensi jangka
panjang dibanding penggunaan PPT monoton, sekaligus menjawab kritik Dornyei
(2005) tentang keterbatasan affective strategies dalam pembelajaran bahasa.

b. Desain Pembelajaran

Desain PowerPoint dalam penelitian ini mengadopsi prinsip Presentation Zen
Reynolds (2008) sebagai kerangka filosofis, dengan fokus pada kesederhanaan
visual (simplicity) dan narasi kontekstual (storytelling). Implementasinya
melibatkan tiga strategi kunci: (1) penerapan rule of thirds dalam tata letak slide
untuk menciptakan fokus visual alami; (2) minimisasi teks (maksimal 6 kata per
slide) dengan tipografi sans-serif ukuran 28pt; dan (3) penggunaan high-imagery
visuals seperti gambar guru MI setempat untuk kosakata al-mu'allim. Desain
minimalis ini mengurangi extraneous cognitive load hingga 40% (Mayer, 2009)
dengan menghilangkan elemen dekoratif redundan yang membebani memori kerja
(working memory), sekaligus mengoptimalkan germane cognitive load untuk
pemrosesan makna mendalam.

Kontekstualisasi visual menjadi jiwa desain ini. Pemilihan gambar profesi lokal
seperti nelayan tradisional Singosari untuk al-sayyad dan petani bawang Malang
untuk al-fallah menciptakan schematic alignment dengan prior knowledge siswa.
Data observasi menunjukkan bahwa slide berbasis konteks lokal memicu diskusi 3x
lebih intensif tentang profesi keluarga, sebagaimana tercatat dalam dialog kritis:
_"Ayahku nelayan seperti di gambar ini! Tapi kenapa alatnya berbeda?" (Catatan
Lapangan, 22/5/2025). Pola ini mengonfirmasi teori situated cognition Brown et al.
(1989) bahwa pengetahuan terikat konteks autentik tempatnya digunakan,
sekaligus merefleksikan prinsip culturally responsive pedagogy Gay (2010) dalam
pembelajaran bahasa.

Mekanisme interaktivitas dirancang melalui permainan edukatif terstruktur.
Kuis "Tebak Profesi" yang disisipkan dalam slide mengadopsi teknik retrieval
practice (Roediger & Karpicke, 2006) dengan tiga level tantangan: (1) matching
(pasangkan gambar-suara), (2) gap-filling (tebak profesi dari deskripsi audio), dan
(3) sentence crafting (susun kalimat menggunakan mufrodat). Desain ini
meningkatkan time on task aktif dan sebagian siswa lebih aktif dari total
pembelajaran melampaui rata-rata aktivitas konvensional sebagian kecil berkat
flow state yang diinduksi oleh tantangan optimal (Csikszentmihalyi, 1990). Analisis
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video pembelajaran menunjukkan pola fokus laser (focused attention) pada
sebagian besar siswa selama permainan berlangsung.

Dampak holistik desain ini terlihat pada transformasi peran media.
PowerPoint tidak sekadar alat presentasi, tetapi menjadi cognitive scaffold yang: (1)
memvisualisasikan konsep abstrak (scaffolding representation), (2) menyediakan
immediate feedback melalui kuis (scaffolding reflection), dan (3) mengaktifkan
social learning melalui diskusi berbasis gambar (scaffolding collaboration).
Pendekatan ini merevisi paradigma desain multimedia Al-Mutairi (2020) yang
berfokus pada animasi spektakuler, dengan membuktikan bahwa di sekolah low-
resource, kontekstualitas konten lebih krusial daripada kompleksitas teknis.

c. Dukungan Infrastruktur Sekolah

Implementasi media PowerPoint di MI Al-Ma'arif 08 Singosari membuktikan
bahwa efektivitas pembelajaran berbasis teknologi tidak bergantung pada
kecanggihan perangkat, melainkan pada strategi pengelolaan sumber daya yang
cerdas. Infrastruktur sederhana hanya terdiri dari proyektor LCD 3000 lumen dan
speaker portabel dioptimalkan melalui pendekatan adaptive resource management:
(1) penggunaan gambar resolusi rendah (72 dpi) untuk mengurangi beban
pemrosesan laptop; (2) kompresi audio format MP3 128 kbps yang menjaga
kejernihan suara tanpa memakan memori besar; dan (3) local caching file presentasi
untuk menghindari ketergantungan internet. Strategi ini merupakan aplikasi praktis
dari prinsip minimum functional capability Warschauer (1998), yang menegaskan
bahwa teknologi pendidikan harus disesuaikan dengan konteks infrastruktur lokal
tanpa mengorbankan esensi pedagogis.

Hasilnya, 100% operasional perangkat berjalan lancar selama implementasi
(Catatan Teknis, Mei 2025), menyanggah asumsi Al-Utaybi (2021) bahwa sekolah
low-resource memerlukan investasi mahal untuk integrasi teknologi. Faktanya,
efisiensi desain PowerPoint (ukuran file <15 MB) justru menghasilkan frame rate
stabil 30 fps pada laptop Core i3 kinerja lebih baik daripada eksperimen serupa di
sekolah urban dengan perangkat canggih namun desain multimedia overload (Al-
Mutairi, 2020). Keberhasilan ini sekaligus merevisi media richness theory Daft &
Lengel (1986) dengan menunjukkan bahwa di konteks pedesaan, kesesuaian desain
lebih menentukan daripada kelengkapan fitur.

Implikasi pedagogis temuan ini membentuk paradigma baru: infrastruktur
minimalis + desain maksimalis. Kombinasi proyektor-speaker-laptop standar
dengan desain PPT berbasis prinsip kognitif (Mayer, 2009) menghasilkan learning
gain setara dengan laboratorium bahasa canggih. Pola ini sejalan dengan temuan
Kozma (1994) bahwa efektivitas media ditentukan oleh interaksi dinamis antara
technology capability, instructional design, dan learning activities bukan oleh
spesifikasi perangkat. Bagi MI sejenis, strategi ini menawarkan model
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berkelanjutan: investasi di bawah Rp 5 juta untuk proyektor-speaker dapat
mentransformasi pembelajaran jika dikombinasikan dengan pelatihan desain
pedagogis.

3. Faktor Penghambat Implementasi
a. Keterbatasan Waktu Pembelajaran

Durasi pembelajaran yang hanya 2x35 menit menjadi penghambat sistematis
dalam implementasi optimal media PowerPoint. Observasi mendokumentasikan
bahwa aktivitas penguatan Kritis seperti spaced repetition untuk pelafalan
kompleks (e.g., al-muhandis / insinyur) hanya terlaksana 2x dari 5x frekuensi ideal,
menyebabkan sebagian kecil siswa kesulitan mengingat kosakata tersebut dalam
evaluasi akhir (Catatan Lapangan, 22/5/2025). Temuan ini mengonfirmasi
penelitian Nation (2001) tentang repetition threshold dalam akuisisi kosakata
bahasa asing: paparan minimal 7-12x melalui berbagai konteks diperlukan untuk
membentuk memori jangka panjang. Mekanisme neurologis di balik ini melibatkan
konsolidasi sinaptik di hippocampus di mana repetisi berjarak (spaced) merangsang
long-term potentiation (LTP) lebih efektif daripada paparan massal (massed
practice) (Kandel, 2001).

Keterbatasan waktu tidak hanya mengurangi kuantitas repetisi, tetapi juga
mengkompromikan kedalaman pemrosesan kognitif. Analisis video pembelajaran
menunjukkan bahwa untuk kosakata kompleks seperti al-muhandis (4 suku kata),
siswa membutuhkan rata-rata 25 detik per repetisi untuk mencapai pelafalan akurat
waktu yang tidak tersedia dalam alokasi 70 menit. Akibatnya, sebagian kecil siswa
mengembangkan fosilized errors seperti pelafalan /al-mu-han-dis/ (bukan /al-mu-
han-dis/). Fenomena ini memperkuat temuan Ellis (2002) tentang psycholinguistic
processing time: otak memerlukan 3-5 detik untuk mengkodekan kosakata baru ke
memori kerja sebelum transfer ke memori jangka panjang.

b. Keterbatasan Kompetensi Teknologi

Kesenjangan kompetensi guru termanifestasi dalam dua dimensi kritis: teknis
dan pedagogis. Pada level teknis, 3 dari 5 guru mengalami kesalahan operasional
dasar seperti gagal menyisipkan hyperlink kuis atau mengaktifkan audio,
sebagaimana terekam dalam catatan lapangan: "Ibu Amelia mencoba 3x mengklik
tombol kuis namun slide tidak merespons karena lupa mengaktifkan macro"
(Observasi Teknis, 21/5/2025). Fenomena ini mengungkap akar masalah: pelatihan
singkat 2 jam hanya fokus pada fungsi tombol (button literacy), tanpa membangun
pemahaman konseptual tentang struktur slide master atau manajemen file
multimedia.

Pada level pedagogis, wawancara mendalam mengungkap kesenjangan
pemahaman Kkognitif. Hanya 1 guru yang mampu menjelaskan prinsip desain
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berbasis bukti: "Saya sengaja menempatkan gambar di kiri dan teks Arab di kanan
agar mata siswa tidak loncat-loncat" (Wawancara Guru A), menunjukkan kesadaran
teori dual coding Paivio (1986). Sebaliknya, 4 guru lain terjebak dalam pola PPT-as-
digital-textbook dengan mengisi slide dengan paragraf panjang cerminan mental
model "PowerPoint = buku digital". Pernyataan khas Guru B: "Lebih baik semua
materi ditampilkan agar siswa bisa baca ulang" mengabaikan temuan Mayer (2009)
tentang bahaya redundancy effect.

c. Heterogenitas Kemampuan Siswa

Heterogenitas gaya belajar menciptakan polarisasi respons yang nyata dalam
implementasi media PowerPoint. Siswa dengan preferensi auditori-visual
menunjukkan antusiasme tinggi, terlibat aktif dalam diskusi gambar dan pelafalan
audio, sementara peserta didik kinestetik tampak gelisah dan kurang terlibat selama
aktivitas statis. Catatan lapangan mendokumentasikan dinamika ini: "Ananda Rafif
(kinestetik) berulang kali berjalan ke depan kelas menyentuh proyektor, sementara
Ananda Zahra (auditori) duduk tenang menyimak rekaman suara" (Observasi Guru,
22/5/2025). Pola ini mengungkap ketegangan pedagogis antara desain media statis
dan kebutuhan gerak fisik siswa kinestetik.

Solusi tiered activity berhasil menjembatani sebagian kesenjangan melalui
pendekatan diferensiasi. Pada level dasar, kegiatan mencocokkan gambar dan kartu
kata memfasilitasi pemahaman awal untuk siswa yang membutuhkan scaffolding
intensif. Sementara level lanjutan menantang siswa menyusun kalimat lengkap
dengan kosakata baru, seperti tertulis dalam karya peserta: "Aku ingin menjadi
dokter hewan seperti pak Bayu" (Hasil Karya Siswa). Pendekatan ini mengonfirmasi
prinsip Tomlinson (2001) tentang pentingnya jalur belajar multi-akses.

Namun, implementasi diferensiasi ini membawa konsekuensi operasional
signifikan. Guru mengeluhkan peningkatan beban persiapan yang drastis,
sebagaimana tergambar dalam wawancara: "Menyiapkan tiga versi aktivitas
berbeda untuk satu topik menghabiskan waktu dua kali lipat dibuat media biasa"
(Kutipan Wawancara Guru). Tantangan ini menyoroti kebutuhan mendesak akan
template PowerPoint fleksibel yang memungkinkan modifikasi cepat sesuai
spektrum kemampuan siswa tanpa mengorbankan kualitas pedagogis.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa implementasi media PowerPoint (PPT) terbukti efektif dalam
meningkatkan hafalan mufrodat Bahasa Arab siswa kelas V MI Al-Ma’arif 08
Singosari Malang. PPT yang dirancang dengan elemen visual, audio, dan animasi
mampu menumbuhkan minat belajar, meningkatkan partisipasi aktif siswa, serta
memperkuat daya ingat terhadap kosakata yang diajarkan. Pembelajaran menjadi
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lebih interaktif dan menyenangkan, serta memberikan pengalaman belajar yang
multisensoris dan kontekstual.

Keberhasilan implementasi ini ditunjang oleh tiga faktor utama: respon positif
siswa, desain media yang menarik dan sistematis, serta dukungan infrastruktur
sekolah yang memadai. Namun demikian, terdapat pula hambatan yang perlu
diperhatikan, seperti keterbatasan waktu pembelajaran, keterbatasan kompetensi
guru dalam teknologi, dan heterogenitas kemampuan siswa. Oleh karena itu,
keberlanjutan penggunaan media ini memerlukan dukungan dari berbagai pihak,
terutama dalam bentuk pelatihan rutin bagi guru dan penerapan strategi
pembelajaran yang lebih kontekstual dan berdiferensiasi.

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah mengembangkan model
pembelajaran kontekstual berbasis multimedia yang tidak hanya fokus pada hafalan
mufrodat, tetapi juga pada penerapannya dalam struktur kalimat atau komunikasi
fungsional. Selain itu, penelitian dapat diperluas pada jenjang pendidikan yang
berbeda atau dengan membandingkan efektivitas media PPT dengan media digital
lainnya seperti video interaktif atau aplikasi mobile edukatif.

Peneliti menyampaikan apresiasi dan ucapan terima kasih kepada Kepala
Madrasah MI Al-Ma’arif 08 Singosari Malang, seluruh dewan guru, serta siswa kelas
V yang telah memberikan dukungan dan kerja sama selama proses penelitian
berlangsung. Tanpa kontribusi mereka, pelaksanaan penelitian ini tidak akan
berjalan dengan lancar. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat
nyata bagi pengembangan pembelajaran Bahasa Arab di madrasah dan menjadi
referensi bagi pendidik serta peneliti lainnya.
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